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ABSTRACT 

 

Inarotuttuja : Aplication of behavioristik counseling with self management 

technique to oversome play-truant habit of student in SMK Wisudha Karya 

kudus on the student of class eleveb vehicle light technique in lesson 

2015/2016.Skripsi end jobs , education program of guidance and scence 

education of Muria Kudus University advisors : 1. Drs Sunardi, M.Pd 2. 

Indah Lestari, S.Pd, M.Pd, kons 

 

Keywords : Behavioristik Counseling with Self management technique, to 

welcome play truant habit 

 

 The purpose of this research is to overcome of student’s behavior who 

ofteb do play-truant in SMK Wisuda Karya on the students of class eleven TKR in 

lesson 2015/2016.Desacribing counseling service of behavioristik with self 

management technique to overcome students who often do play-truant 

 Permit of course , we do not permit play-truant that behavior included in 

imitate behavior so , that behavior have to overcome with seriusly while behavior 

counseling with self management technique is technique to help students to 

change their habit self in use self management strategy to overcome of play-truant 

habit,  clien try to guide hir behavior with method to modify aspect of circles so 

with this strategy client can reach for change that he want and this strategy can 

expand ability in manage their self to . 

  the kind of research that usedis research of special study this research 

will bedo in eleven class of  TKR SMK Wisuda karya kudus with research subject 

in 3 student they are MFF, NYH dan AM whom have they are play-truant habit. 

The bond of research who used is special study with colect interview data 

technique obsevacion and documentation this research trought five steps, they are 

, case identification, diagnosis, giving treatment, eveluation and follow up, 

analysis data that used is always qualitative data  

 

And after doing the treatment 3 times through Behaviouristic approach with 

Self Management Technique in some steps: Assessment, goal setting, 

implementation technique and evaluation. And after the treatment, MFF, NYH 

dan AM are getting better, as I can see that they are can understand the material 

and attending the class well. 

As the result and the analysis, the conclussion is that the Behaviouristic 

Counseling with the Self Management technique, the researcher suggests to the 

students to manage themself. 
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ABSTRAK 

Inarotuttuja. 2016. “Penerapan konseling Behavioristik Dengan Teknik Self 

Management Untuk mengatasi Kebiasaan membolos Siswa SMK Wisudha 

Karya Kudus Pada Siswa Kelas XI Teknik Kendaraan Ringan Tahun 

pelajaran 2015/2016”. Proposal Skripsi. Program Studi Bimbingan dan 

Konseling Fakultas Keguruan dan Ilmu pendidikan Universitas Muria 

Kudus. Pembimbing, (1) Drs.Sunardi, M.Pd. (II) Indah Lestari, S.Pd, M.Pd, 

Kons  

Kata kunci : Konseling Behavioristik dengan Teknik Self Management, 

Mengatasi kebiasaan membolos Siswa 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi perilaku siswa yang seriing 

membolos di SMK Wisudha Karya pada Siswa kelas XI TKR Tahun pelajaran 

2015/2016 tujuan penelitian ini : 1.Menentukn faktor-faktor penyebab siswa yang 

sering  membolos sekolah di kelas XI TKR SMK Wisudha Karya Kudus Tahun 

2015/2016 2.Mendiskripsikan layanan konseling Behavioristik Dengan Teknik 

Self Management untuk mengatasi kebiasaan membolos siswa .  

Perilaku membolos tentunya hal tersebut tidak boleh di biarkan. Perilaku 

tersebut juga tergolong perilaku yang maladaptif sehingga harus di tangani secara 

serius sedangkan Konseling Behavioristik dengan teknik Self Management adalah 

teknik untuk membantu siswa untuk merubah perilaku dirinya sendiri. Dalam 

menggunakan strategi self management untuk mengatasiperilaku membolos klien 

berusaha mengarahkan perilakunya dengan cara memodiffikasi aspek-aspek 

lingkungan atau mengadministrasikan konsekuensi-konsekuensi. Dengan 

demikian melalui strategi ini disamping klien dapat mencapai perubahan yang 

diinginkannya juga dapat mengembangkan kemampuan dalam mengelola dirinya. 

Jenis penelitian yang di gunakan adalah penelitian studi kasus, penelitian ini 

akan di laksanakan di kelas XI TKR SMK Wisudha Karya Kudus dengan subjek 

penelitian 3 siswa yaitu MFF, NYH dan AM yang merupakan perilaku kebiasaan 

membolos. Jenis penelitian yang di gunakan adalah studi kasus dengan teknik 

pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian ini melalui 

5 tahapan yaitu Identifikasi kasus, diagnosis, pragnosis, pemberian 

bantuan/treatment, evaluasi dan tindak lanjut. Analisis data yang 

digunakanmerupakan analisis data kualitatif. 

Dan setelah melakukan treatment melelui  pendekatan behavioristik dengan 

teknik self management yang di lakukan konseling selama 3 kali pertemuan 

dengan beberapa tahap di antaranya adalah tahap assessment , goal setting , 

implementasi teknik dan evaluasi iniyang awal mula klien MFF, NYH dan AM 

sering membolos dari beberapa faktor setelah di lakukan konselingbehavioristik 

dengan teknik self management ini menjadi pribadi yang mengerti dan tidak 

membolos.  

Dan dari hasil penelitian klien I (MFF) Setelah dilakukan konseling 

sebanyak tiga kali pertemuan, diharapkan klien I (MFF) mempunyai keyakinan 

bahwa yang semula mempunyai dan memahami bahwa apa yang dilakukan dan 

difikirkan selama ini adalah salah. Pada konseling pertama dilakukan pendekatan 
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terhadap klien I (MFF), supaya klien merasa nyaman dan biasa lebih terbuka 

dalam menyampaikan permasalahan-permasalahan tersebut pada konseling 

selanjutnya, meskipun awalnya klien I (MFF) sulit diajak untuk bicara. Pada 

pertemuan  kedu aklien I (MFF) mulai menyampaikan permasalahan-

permasalahannya selama ini yang menyebabkan klien I (MFF) sering membolos 

sehingga dia banyak ketinggalan pelajaran. Pada pertemuan konseling ketiga,  

klien I (MFF) mampu menerapkan program-program untuk perbaikan dalam 

kehidupan sehari-hari dan mampu menunjukkan perubahan yang signifikan dalam 

perubahan sikapnya yang sering membolos sudah mengalami perubahan sampai 

akhirnya menjadi rajin berangkat ke sekolah dan selalu mengikuti pelajaran. 

Hasil penelitian Klien II (NYH) Setelah dilaksanakan konseling sebanyak 

tiga kali pertemuan, diharapkan klien II (NYH) mampu menyadari, memahami 

dan belajar dari konsekuensi tingkah laku yang selama ini salah. Pada konseling 

pertama dilakukan pendekatan terhadap klien II (NYH), supaya klien merasa 

nyaman dan bias lebih terbuka dalam menyampaikan permasalahan-permasalahan 

tersebut pada konseling selanjutnya. Pada pertemuan kedua klien II (NYH) mulai 

menyampaikan permasalahan yaitu sering membolos. Klien II (NYH) juga 

mempunyai keinginan dari dirinya sendiri untuk melakukan perubahan agar dia 

lebih rajin berangkat ke sekolah. Hingga pertemuan konseling yang ketiga klien 

mampu menerapkan program-program yang telah dibuat dalam upaya 

pengentasan masalah dan sudah mampu menunjukkan perubahan sikap yang 

signifikan Perubahan positif yang dialami klien II (NYH), menurut analisis yang 

dilakukan oleh peneliti dikarenakan pada saat proses konseling klien II (NYH) 

memiliki semangat yang tinggi dalam proses konseling, walaupun klien II (NYH) 

tidak banyak bicara tetapi akhirnya konseli terbuka dan mudah diajak kerjasama. 

Dalam setiap sesi konseling, klien II (NYH) menunjukkan perubahan yang baik. 

Ia juga mampu mengambil keputusan dalam menyelesaikan masalah yang 

dihadapi, tentunya dengan dorongan dari peneliti dan guru BK di sekolah. Selain 

itu, peneliti dan pihak sekolah turut berusaha untuk menanamkan karakter pada 

diri klien II (NYH) agar menjadi siswa yang rendah hati dan mampu menghargai 

orang lain. 

Hasil konseling klien III (AM) Setelah dilaksanakan konseling sebanyak 

tiga kali pertemuan, diharapkan klien III (AM) mampu menyadari, memahami dan 

termotivasi untuk berubah karena apa yang dilakukan selama ini salah. Pada 

pertemuan konseling pertama dilakukan pendekatan terhadap klien III (AM), 

supaya klien merasa nyaman dan biasa lebih terbuka dalam menyampaikan 

permasalahan-permasalahan yang kini dialaminya. Akan tetapi ketika konseling 

pertama klien III (AM) sudah menunjukkan keterbukaannya terhadap peneliti. 

Klien III (AM) sudah mampu mengutarakan permasalahan yang sedang ia hadapi. 

Maka dari itu dipertemuan kedua, mengajak klien III (AM) untuk menggalli lebih 

dalam permasalahann  yang di alami klien. Akhirnya klien III (AM) menyadari 

bahwa sikap tersebut merugikan bagi dirinya sendiri yang disebabkan pemikiran 

irrasionalnya sehingga besar harapan dan keinginan klien III (AM) untuk 

mencapai perubahan. Pada konseling ketiga, klien III (AM) meminta peneliti 

untuk memberikan motivasi untuk perbaikan dalam kehidupan sehari-hari dan 

mampu menunjukkan perubahan yang signifikan dalam perubahan sikapnya yang 
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bisa membagi waktu antara bekerja dengan bersekolah. Dengan keberhasilan 

perubahan yang ditunjukkan oleh klien III (AM), maka peneliti mengakhiri proses 

konseling ini denga nmemberikan motivasi dan selalu mengingatkan konseli 

untuk memegang teguh dan berkomitmen yang telah dibentuknya yaitu tidak 

rendah diri dan menjadi insan yang selalu berfikir rasional karena permasalahn 

pasti ada jalan keluarnya 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis di atas peneliti menyimpulkan 

bahwa konseling behavioristik dengan teknik self management peneliti 

menyarankan bagi siswa hendaknya mampu memanagement dirinya sendiri. 

Saran bagi Kepala Sekolah kepala sekolah memiliki wewenang yang cukup 

besar untuk dapat berlaku adil dan bijaksana sehingga dalam memberikan 

pelayanan pendidikan pada peserta didik yang tergolong mempunyai 

permasalahan kebiasaan membolos terhadap teman sebelumnya. 

Saran bagi Guru Bimbingan Dan Konseling guru BK dapat meningkatkan 

lagi kualitas layanan-layanan BK terutama konseling individual 

Bagi Peserta Didik bagi siswa SMK Wisudha Karya Kudus khususnya klien 

(MFF,NY, dan AM) hendaknya menyadari bahwa peran dan fungsi seorang 

pelajar hal yang paling utama adalah belajar 

Bagi peneliti, peneliti memperoleh pengalaman dalam penilitian ini dengan 

menggunakan teori-teori konseling khusunya konseling Behavioristik Dengan 

Teknik Self Management 
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